BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data peneliti dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran problem solving efektif dapat meningkatkan

hasil belajar siswa kelas VIII pada materi pokok Sistem Gerak Pada

Manusia di SMPN 4 Kota Kupang Tahun Ajaran 2016 / 2017. Hal ini dapat

ditunjukkan dengan:

1.

4.

Hasil belajar siswa terjadi peningkatan yaitu dari hasil rerata Ul atau
pretest 40,67 sedangkan hasil rerata pada U2 atau post test menjadi
82,76

Ketuntasan siswa menurut Depdiknas 2003 yaitu tuntas individu > 75
Untuk mengetahui ketuntasan indikator hasil belajar adalah 0, 87 atau
87 % berada di atas nilai Proporsi indikator atau Pi minimum > 0,75
menururt Depdiknas 2003. Ketuntasan indikator dari Tes hasil belajar
(THB) dalam penerapan model pembelajaran problem solving dengan
materi pokok sistem gerak pada manusia menunjukkan bahwa proporsi
ketuntasan  lebih besar dari 0,75 atau 75% dalam hal ini proporsi
indikator adalah 0,91 atau 91%.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan bahwa rata -rata
aktivitas yang paling menonjol terjadi pada memperhatikan penjelasan

guru 20,13 dan membaca buku siswa/ buku pelengkap lainnya 17,22
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5. Sensitivitas  butir  soal menunjukkan bahwa dalam 20 butir soal
sensitivitas dengan rata - rata 0,34.

6. Kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran sangat baik, dari
hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran problem solving dalam mengelolah
pembelajaran sistem gerak pada manusia dan instrumen pengamatan
memiliki kategori sangat baik yaitu 99,01%

B. Saran

Berdasarkan Hasil Penelitian di lapangan, maka penulis dapat
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dalam  Pembelajaran  Sains  sebaiknya  menggunakan  model
pembelajaran problem solving sebab sangat efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, karena dalam pembelajaran ini melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang baik dalam suatu pelajaran dan
dapat mengecek pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut.

2. Bagi pembaca yang ingin mengembangkan model pembelajaran problem
solving, dianjurkan untuk lebih mendalami lagi penelitiannya, dengan

menerapkan pada materi pokok bahasan lainnya.
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